
Analisis Harga Emas Pekan Kedua Juni 2014 
 

Harga Emas periode, 9 Juni – 13 Juni 2014 

 

Secara umum, harga emas selama pekan kedua Juni 2014 cenderung bergerak naik. Namun pada 

awal pekan, pada transaksi Senin (9/6) dan Selasa (10/6), harga emas bergerak melemah dan 

kemudian berbalik terus naik. Pada awal transaksi pekan kedua Senin (9/6) di Bursa Berjangka 

Jakarta (BBJ), harga emas melemah dibandingkan pada akhir pekan sebelumnya dan 

ditransaksikan pada level Rp 485.000 per gram untuk kontrak Juli 2014. Sementara di Bursa 

Komoditi dan Derivatif Indonesia (BKDI), harga berada pada level Rp 484.200 per gram.   

 

Pergerakan harga di pasar dalam negeri tentu dipicu pergerakan harga emas pada pasar dunia. 

Sebagai barometer bursa emas dunia, di bursa Comex, harga terpantau masih lemah. Reli trend 

bullish di bursa Wall Street yang disertai pemecahan rekor penutupan tertinggi indeks Dow 

Jones dan S&P 500 dalam beberapa hari perdagangan menjadi momok yang menekan kuat 

pelemahan harga emas. 

 

Pergerakan yang melemah tersebut berlanjut hingga pada transaksi Selasa (10/6). Bahkan di 

pasar spot, harga emas batangan harus mengalah dengan penguatan kurs Rupiah dan pelemahan 

harga emas global yang membuat PT Antam menurunkan harga jual dan buyback-nya. PT Antam 

memangkas Rp 1.000 per gram harga emas batangannya setelah harga perdagangan sebelumnya 

flat. Pemangkasan tersebut membuat minted bars ukuran 1 gram  dijual pada level Rp 529.000 

dan harga buybacknya Rp 469.000 per gramnya.  

 

Sementara di BBJ, harga emas tetap stabil untuk transaksi Juli dan Agustus 2014, masing-masing 

pada level Rp 485.950 per gram dan Rp 496.250 per gram. Namun tidak demikian di BKDI, 

harga emas ternyata terperosok pada level Rp 485.600 dari Rp 487.100 untuk kontrak Agustus 

dan untuk Juli 2014 bergerak stabil pada level Rp 482.400 per gram.   

 

Kemudian pada transaksi Rabu (11/6), harga emas di pasar spot sesi Asia pada Rabu siang 

mengalami kenaikan, melanjutkan perdagangan sesi Amerika yang ditutup rebound. Namun 

transaksi emas di bursa berjangka masih mengalami pelemahan khususnya kontrak yang ramai 

diperdagangkan yaitu kontrak bulan Juli 2014. Harga emas spot di sesi Asia berada dalam 

kisaran US$ 1.261,40/t oz yang telah naik 0,2 persen dari penutupan perdagangan Selasa 

sebelumnya. Sedangkan harga emas di bursa SHFE untuk kontrak Juli 2014 tertekan US$ 0,80 

ke level RMB 251,60, namun untuk kontrak bulan lainnya menunjukkan pergerakan yang positif. 

 

Penguatan harga emas di pasar komoditi global Selasa malam dipicu oleh penguatan data 

ekonomi Tiongkok yang memberikan harapan bertambahnya permintaan emas fisik dan juga 

terjadinya kemerosotan kinerja bursa saham AS yang mengangkat kenaikan emas berjangka 

Comex 0,61 persen. 

 

Pergerakan harga emas pada Rabu berlanjut pada transaksi Kamis (12/6). Di BBJ, harga emas 

naik pada level Rp 488.450 dari sebelumnya Rp 485.950 untuk kontrak Juli 2014. Dan, untuk 

kontrak Agustus 2014 berada pada level Rp 496.250 atau stabil dari hari sebelumnya. Sementara 

itu, pada transaksi elektronik di Asia hari Kamis (12/6), harga emas terpantau masih bergerak di 



kisaran tertinggi dalam dua minggu belakangan. Harga komoditas ini tampak masih berupaya 

untuk melanjutkan trend menguatnya di tengah tingginya minat terhadap instrument investasi 

alternatif. 

 

Para pelaku pasar kembali memburu instrument emas untuk dijadikan investasi lindung nilai atau 

safe haven di tengah lesunya bursa saham global. Pada Kamis pagi, Wall Street ditutup dengan 

membukukan penurunan lumayan, dan berlanjut sentiment negatif kepada perdagangan di Asia 

pada Kamis. Kondisi lesu di bursa saham tidak lepas dari laporan Bank Dunia yang menurunkan 

proyeksi pertumbuhan ekonominya di tahun 2014 ini. Pada laporan yang dirilis 10 Juni 2014, 

Bank Dunia menyatakan bahwa ekonomi global akan mengalami pertumbuhan 2.8 persen tahun 

ini, turun dibandingkan proyeksi bulan Januari 2014 yang ada di level 3.2 persen. 

 

 

 
 

Pada akhir pekan kedua, Jumat (13/6), harga emas di bursa Commodity Exchange (Comex) 

terpantau kembali  bergerak melemah. Pada penutupan Jumat sore, harga komoditas tersebut 

berada pada level US$ 1.272,8 per troy ounce, atau melemah 0,09% dibandingkan dengan 

penutupan sebelumnya. Sejauh ini harga bergerak di kisaran US$ 1.270,9 - US$ 1.277,6 per troy 

ounce. 

 

Untuk emas Comex kontrak Agustus 2014, saat pembukaan Jumat harga sudah melemah 0,05% 

ke level US$ 1.273,4  per troy ounce dibandingkan dengan penutupan pada Kamis (12/6) yang 

terhenti di harga US$ 1.274 per troy ounce. Harga emas di bursa Comex pada interval 

perdagangan 9 sampai dengan 13 Juni 2014 ditutup dengan penguatan secara agregat selama 

sepekan yang cukup signifikan.  

 

  

 


